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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis yang 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan perhitungan harga pokok kamar dengan 

menggunakan metode konvensional dan metode Activity Based Costing pada 

harga pokok kamar Hotel X Bandung tahun 2018 maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perhitungan dengan menggunakan metode Activity Based Costing dalam 

menentukan harga pokok kamar akan menghasilkan harga pokok kamar 

yang akurat dikarenakan biaya yang terjadi tersebut dibebankan pada 

setiap produk atas dasar aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsi oleh 

produk serta menggunakan dasar lebih dari satu cost driver. 

2. Hasil perhitungan harga pokok kamar Hotel X Bandung tahun 2018 

dengan menggunakan metode Activity Based Costing untuk tipe kamar 

Standard sebesar Rp 482.360,-, tipe kamar Deluxe sebesar Rp 423.759,-, 

dan untuk tipe kamar Suite sebesar Rp 183.726,-.  

3. Perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan metode Activity 

Based Costing untuk tipe kamar Standard dan Deluxe memberikan hasil 

perhitungan yang lebih besar dibandingkan dengan harga pokok kamar 

yang telah ditentukan oleh pihak manajemen Hotel X Bandung dengan 

selisih sebesar Rp 179.698,- untuk tipe kamar Standard dan Rp 40.386,- 

untuk tipe kamar Deluxe. Sedangkan untuk tipe kamar Suite memberikan 

hasil perhitungan harga pokok yang lebih kecil dengan selisih sebesar Rp 

441.777,-.  

4. Terjadinya selisih harga dalam perhitungan harga pokok dikarenakan  

perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing, biaya overhead 

dibebankan kepada setiap produk dan metode ini pun mampu 

mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat berdasarkan 

konsumsi setiap aktivitas serta menggunakan dasar lebih dari satu cost 

driver.
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5. Laba yang di dapat dari hasil perhitungan pengurangan harga jual kamar 

dengan harga pokok kamar dengan menggunakan metode konvensional 

untuk tipe kamar Standard sebesar Rp 447.337,-, tipe kamar Deluxe 

sebesar Rp 566.627,-, dan tipe kamar Suite sebesar Rp 924.497,-. 

Sedangkan dengan menggunakan metode Activity Based Costing untuk 

tipe kamar Standard sebesar Rp 267.640,-, tipe kamar Deluxe sebesar Rp 

526.241,-, dan tipe kamar Suite sebesar Rp 1.366.274,-. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Hotel X Bandung 

a. Agar pihak manajemen hotel dapat mengadakan penelitian lebih lanjut 

dalam menerapkan perhitungan harga pokok kamar dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing sehingga informasi 

mengenai harga pokok kamar dapat diperoleh dengan lebih akurat. 

b. Agar pihak manajemen hotel dapat mempertimbangkan faktor internal 

dan faktor eksternal dalam menentukan harga pokok kamar hotel 

sehingga tarif kamar yang ditetapkan dapat lebih kompetitif 

dibandingkan dengan tarif kamar hotel yang sejenis lainnya.  

c. Jika pihak manajemen hotel ingin menerapkan sistem perhitungan 

dengan menggunakan metode Activity Based Costing, perusahaan 

dapat mengendalikan biaya yang lebih baik dan lebih akurat serta 

didukung oleh informasi dan tenaga kerja yang memadai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data lebih dari 

satu tahun agar perhitungan menggunakan metode Activity Based Costing 

dapat memberikan hasil yang lebih optimal dan pembahasan yang 

mendalam.  

 

 

 

 

 


